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ABSTRACT

The Asean Economic Community in 2015 aims to create the Southeast Asian region as an area-based single market and production unity, so that there will be rotation of the flow of goods, services, investment and capital freely between ASEAN countries. To achieve this end the Asean Economic Community rests on four pillars, namely as a single market and production base of international, as a region with high economic competitiveness, as a region with equitable economic development and as a region with integration into the global economy.

Labor is one of the supporting components contained in the first pillar, should be prepared so that Indonesia has the professional workforce in the sense of well-educated and skilled, so as to compete in the ASEAN. There are eight types of jobs that are ready to compete freely in the era of the Asean Economic Community,they are engineering services, nurshing services, architectural services, surveying qualification, tourism, accountancy services, medical practitioners, and dental practitioners.

The family has a role and to prepare professional labor, among others, through the application of anti-corruption values ​​for their children to become a formidable personal in the era of the Asean Economic Community. Anti-corruption values ​​include responsible, disciplined, honest, hard-working, simple, independent, fair, courageous and caring.

Keywords :anti corruption valuaes, families, AEC
I. PENDAHULUAN.
Asean Economic Community, untuk selanjutnya disingkat AEC merupakan wadah berkumpulnya sepuluh negara yangterletak di kawasan Asia Tenggara yaitu Myanmar, Thailand, Kamboja, Malaysia, Singapura, Indonesia, Laos, Philipina, Vietnam dan Brunai Darussalam.Forum ini dibentuk dengan tujuan untuk menciptakan kawasan yang menjadi pusat perdagangan regional yang terintegrasi sehingga dapat disejajarkan dengan Masyarakat Ekonomi Eropa, untuk ituiklim yang kondusif dalam bidang ekonomi, politik dan sosial budaya mutlak diperlukan.
Untuk menciptakan kawasan yang kondusif tersebut AEC menciptakan motto : one vision, one identity and one community
, dengan harapan adanya persamaan rasa sebagai negara yang tinggal berdekatan, dengan ras yang tidak jauh berbeda serta kesamaan tujuan diharapkan mampu membangun semangat kebersamaan untuk menjadi kawasan yang damai dan maju dibidang perekonomian, dengan demikian negara-negara yang terletak di Asia Tenggara ini tidak melulu menjadi target market namun mampu menjadiplayer market. Untuk itu AEC dibangun diatas empat pilar, yaitu
 : 

1. ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi internasional (single market and production base) dengan elemen aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga kerja terdidik dan aliran modal yang lebih bebas 

2. ASEAN sebagai kawasan dengan daya saing ekonomi yang tinggi (competitive economic region), dengan elemen peraturan kompetisi, perlindungan konsumen, hak atas kekayaan intelektual, pengembangan infrastruktur, perpajakan, dan e-commerce;

3. ASEAN sebagai kawasan dengan pengembangan ekonomi yang merata (equitable economic development) dengan elemen pengembangan usaha kecil dan menengah, dan prakarsa integrasi ASEAN untuk negara-negara CMLV (Cambodia, Myanmar, Laos, dan Vietnam); dan 

4. ASEAN sebagai kawasan yang terintegrasi secara penuh dengan perekonomian global (integration into the global economy) dengan elemen pendekatan yang koheren dalam hubungan ekonomi di luar kawasan, dan meningkatkan peran serta dalam jejaring produksi global.

Penerapan keempat pilar tersebut harus dilakukan oleh semua anggota AEC sebagai wujud dari kesepakatan yang telah ditanda tangani bersama, tentu saja dengan segala konsekuensinya, mulai dari penyusunan kebijakan yang pro AEC sampai dengan kegiatan produksi dan pelaku produksi yang tidak bertentangan dengan terwujudnya AEC.Perwujudan dari ketentuan tersebut antara lain menurunkan tarif pajak ekspor impor barang yang berasal dari sesama anggota AEC, menyetarakan kualitas barang yang akan diperdagangkan sesama anggota AEC, tidak mempersulit investor (penanaman modal) yang akan berinvestasi di sesama anggota AEC, serta mempermudah ijin kerja bagi pekerja yang berasal dari sesama anggota AEC.
Realisasi dari empat pilar AEC tentu bukan pekerjaan yang mudah bagi pemerintah Indonesia namun tetap harus dijalankan jika tidak ingin dikucilkan dari pergaulan sesama anggota AEC.Meningkatkan kualitas barang, jasa dan pekerja merupakan tantangan terbesar. Indonesia memang memiliki keunggulan dalam hal tenaga kerja yang melimpah dan  kekayaan alam yang tidak sedikit namun keduanya tidak berdaya saing tinggi sehingga tidak sedikit tenaga kerja Indonesia yang berkiprah di kancah Internasional didominasi dari sektor yang tidak bergengsi seperti haouse maid (penata laksana rumah tangga) dan buruh bangunan. Sedangkan dibidang industri dan holtikultura, Indonesia menjadi target market produk-produk dari China mulai dari mobile phone, laptop sampai dengan buah-buahan.

Dari beragam tantangan yang dihadapi Indonesia dalam rangka mewujudkan empat pilar AEC yang mulai berlaku 1 Januari 2015, penulis tertarik untuk fokus pada satu permasalahan yaitu menciptakan tenaga kerja profesional. Hal ini dilatar belakangi dengan adanya realita bahwa sebaik apapun regulasi yang dibuat oleh pemerintah namun apabila tidak didukung dengansumber daya manusia yang memiliki intelektual dan integritas yang kuat maka regulasi itu hanya akan menjadi tumpukan kertas yang tidak bermakna dan selamanya bangsa kita hanya akan menjadi konsumen dan pekerja dalam kancah persaingan global, bukan sebagai produsen atau pemilik usaha yang berdaya saing internasional. 

Ada delapan sektor pekerjaan yang disepakatiakan bersaing di kawasan ASEAN yaituengineering services, nurshing services(perawat), architectural services(arsitek), surveying qualification, tourism (pariwisata), accountancy services(akuntan), medical practitioners(dokter), dan dental practitioners(dokter gigi). Tenaga kerja profesional yang memiliki keahlian di bidang inilahyang bisa secara bebas masuk ke negara-negara anggota ASEAN lainnya.

II. PERUMUSAN MASALAH.
Permasalahan yang akan diangkat dalam penulisan makalah ini adalah  bagaimana upaya keluarga dalam mewujudkan generasi yang berkualitas untuk mampu bersaing di era Asean Economic Community, utamanya melalui penguatan nilai-nilai anti korupsi yang telah dicanangkan KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi). Ada sembilan nilai anti korupsi yang digalakkan KPK yaitu bertanggung jawab, disiplin, jujur, bekerja keras, sederhana, mandiri, adil, berani dan peduli.
 Nilai-nilai anti korupsi tersebut diharapkandapat diterapkan kepada seluruh peserta didik di Indonesia, baik dari sektor pendidikan formal maupun non formal, mulai dari tingkat PAUD sampai dengan perguruan tinggi, bahkan telah menyentuh peran keluarga untuk menciptakan generasi anti korupsi. 
III. PEMBAHASAN.

Tahun 2015 ini merupakan awal diberlakukanya Asean Economic Community, dimana kawasan ini akan menjadi pasar tunggal dengan membebaskan arus lalu-lintas barang, jasa, investasi dan tenaga kerja terampil. Ini berarti negara-negara yang tergabung dalam AEC tidak boleh memberlakukan peraturan yang melarang masuknya barang, jasa, investasi dan tenaga kerja asing, secara sepihak dan tanpa ada alasan yang dapat dipertanggungjawabkan serta melanggar kesepakatan yang telah ditandatangani antar sesama anggota AEC.


Melalui AEC, sepuluh negara yang tergabung di dalamnya bermaksud menciptakan suatu kawasan yang berdaya saing ekonomi tinggi dan stabil dalam keamanan sehingga menjadi kawasan yang makmur dan damai. Dengan demikian mampu dan siap bersaing di tingkat global utamanya untuk mengimbangi pertumbuhan ekonomi negara India dan China.

Indonesia sebagai negara anggota AEC yang memiliki keunggulan dalam hal luas wilayah dan jumlah penduduk, tentu harus berbenah diri agar jangan sampai hanya mejadi target market, untuk itu perlu menyiapkan diri dengan mencetak tenaga kerja yang siap bersaing di kawasan global utamanya kawasan Asia Tenggara.Hal ini penting karena tenaga kerja merupakan salah satu komponen yang dibebaskan untuk berkiprah di negara anggota AEC manapun, sebagaimana disebutkan dalam pilar pertama AEC.


Untuk dapat menghasilkan tenaga kerja yang terdidik dan terampil memerlukan upaya yang bersifat long term education. Tidak mungkin kita akan serta merta mendapatkan tenaga kerja yang berdaya saing global apabila tidak disiapkan sedini mungkin. Disinilah keluarga memiliki pernan penting untuk menyiapkan generasi yang terdidik dan terampil, baik meliputi hard skiil maupun soft skill. Dalam persaingan global mutlak diperlukan generasi-generasi yang tidak hanya cerdas namun juga tangguh dalam menghadapi segala tantangan, jujur dalam berkompetisi, bertanggung jawab dalam mengemban tugas, disiplin dan mau bekerja keras, inilah yang penulis maksud dengan kemampuan soft skill, yang juga menjadi niali-nilai anti korupsi yang dicanangkan KPK untuk dapat diterapkan dalam keluarga. Niali-nilai anti korupsi tersebut adalah bertanggung jawab, disiplin, jujur, bekerja keras, sederhana, mandiri, adil, berani dan peduli.

Jika pengetahuan akademik dapat diasah melalui institusi pendidikan, melalui bangku sekolah, namun kemampuan soft skill perlu diasah sejak usia belia, agar anak-anak kita mampu beradaptasi dalam perubahan zaman dengan tuntutan kemampuan yang tidak sederhana dan mudah. Disinilah peran keluarga mutlak diperlukan untuk mengasuh putra putrinya dengan menanamkan nilai-nilai anti korupsi tersebut.
Ide menanamkan nilai-nilai anti korupsi dalam keluarga mendapat dukungan penuh dari Organisasi Nasyiatul Aisyiyah.Dalam Tanwir Nasyiatul Aisyiyah yang diselenggarakan pada bulan November 2013, KPK berkesempatan menjadi narasumber dalam salah satu kegiatan seminar yang berlangsung saat itu. Melalui Wakil Ketua KPK Busyro Muqoddas, seminar dengan tema “Korupsi Dan Kualitas Hidup Perempuan Dan Anak: Praktek, Dampak Dan Pencegahan,” menekankan bahwa korupsi merupakan produk dari budaya karena mengubah nilai-nilai marwah, keadaban, sosial, dan juga nilai-nilai agama. Busyro menjelaskan bahwa ada tiga jenis korupsi, yakni Corruption by need, dengan pelaku menengah kebawah, karena tidak mampu bertahan hidup, Corruption by greed dengan pelaku papan atas, karena serakah dan Corruption by desain, yang sengaja membuat kebijakan, yang memang didesain untuk korupsi.


Penjabaran dari nilai-nilai anti korupsi yang dicanangkan oleh KPK adalahsebagai berikut
 :
1. Bertanggung Jawab.

Artinya setiap anak mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh, dengan demikian apabila anak mendapat tugas maka ia akan menyelesaikannya sampai tuntas. Apabila ada resiko atau konsekuensi atas tugas yang ia kerjakan anak akan menerimanya dengan ksatria.
2. Disiplin.

Artinya setiap anak mampu bersikap tepat waktu dan mentaati setiap peraturan yang ada, dengan demikian ia tidak akan merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Dengan bersikap disiplin anak akan terbiasa untuk hidup teratur dan terarah, hal ini tentunya akan berdampak positif yakni tercapainya segala sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya.
3. Jujur.

Artinya setiap anak selalu dapat dipercaya karena ia membiasakan diri untuk berkata dan bertindak benar serta tidak pernah berbohong. Apabila anak menemui permasalahan ia tidak perlu berdebat panjang hanya untuk membuktikan kebenarannya karena orang lain telah mengenalnya sebagai orang yang tidak pernah berbohong dan tidak akan bersikap licik yang hanya menguntungkan dirinya sendiri namun merugikan orang lain.
4. Bekerja Keras.

Artinya setiap anak dalam mengerjakan sesuatu akan dilakukan dengan sungguh-sungguh, tekun dan pantang menyerah. Apabila menemui kesulitan dalam melakukan suatu pekerjaan anak tidak mudah putus asa. Jika sudah berusaha namun tetap tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut maka dapat meminta bantuan orang lain yang dipandang mampu. Dengan demikian anak akan terbiasa menyelesaikan pekerjaannya dengan segala kemampuan yang ia miliki terlebih dahulu baru kemudian meminta bantuan orang lain apabila tetap menemui kesulitan, bukannya belum melakukan apa-apa namun sudah meminta bantuan orang lain.
5. Sederhana.

Artinya setiap anak senantiasa bersikap hemat, bersyukur dan menghargai setiap hal yang telah kita dapatkan atau yang kita terima serta bersikap rendah hati.Sikap hemat misalnya rajin menabung, mematikan lampu yang tidak dipakai, mematikan TV yang tidak ditonton, menggunakan air seperlunya.Senantiasa mensyukuri nikmat Tuhan yang dianugerahkan kepada kita misalnya atas kesehatan yang kita peroleh, mampu sekolah maupun disukai banyak teman.
6. Mandiri.

Artinya setiap anak mampu menjadi pribadi yang mandiri, yaitu percaya pada kemampuan diri sendiri untuk menyelesaikan tugas dan tanggungjawab serta dapat mengatasi masalah yang dihadapi.Hal yang paling sederhana misalnya anak mampu mengatur dirinya sendiri, merapikan tempat tidurnya, berangkat ke sekolah tanpa diantar.
7. Adil.

Artinya setiap anak mampu melaksanakan hak dan kewajiban secara seimbang, tidak pilih kasih. Seseorang yang berbuat adil hendaknya mempunyai pribadi yang seimbang antara urusan dunia dan urusan akhirat, melaksanakan kewajibannya terlebih dahulu baru menuntut haknya dan tidak pilih  kasih dalam memperlakukan setiap orang yang berada di sekitarnya. Berlaku adil memang sulit karena harus mempertimbangkan perasaan orang lain kebutuhan serta keinginan orang lain, namun tidak akan sulit jika kita memperlakukan orang lain sama seperti kita memperlakukan diri sendiri.
8. Berani.

Artinya setiap anak mampu mengendalikan rasa takut, mau menghadapi tantangan, berani mengungkapkan pendapat dan mencoba hal-hal baru. Anak hendaknya dibiasakan untuk berani mengungkapkan pendapat dengan cara yang sopan karena jika dalam mengungkapkan pendapat tidak terkendali anak akan tumbuh menjadi pribadi yang anarkhis dalam mengungkapkan pendapat. Berani mencoba hal-hal baru yang positif juga perlu dilakukan agar anak memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru sehingga mampu mengatasi rasa takutnya dan dapat berkembang.
9. Peduli.

Artinya setiap anak mampu menghargai/menghormati hak orang lain, dapat bekerjasama serta mau berbagi. Secara kodrati manusia adalah makhluk sosial yang tidak mampu untuk hidup sendiri, untuk itu dalam menyelesaikan permasalahan hidup anak hendaknya mampu bekerjasama dengan orang lain, dalam bermasyarakat anak hendaknya menghargai orang lain agar ia juga dihargai dan mau untuk menolong orang lain yang sedang ditimpa musibah atau kesulitan agar ketika ia sedang ditimpa musibah orang lain akan dengan senang hati menolongnya.

IV. KESIMPULAN.

Diberlakukan Asean Economic Community 2015 bertujuan untuk menciptakan ASEAN sebagai kawasan pasar tunggal dan basis produksi, sehingga akan terjadi perputaran arus barang, jasa, investasi dan modal dengan bebas antar negara ASEAN. Demi mencapai tujuan itu Asean Economic Community berpijak pada empat pilar yaitu sebagai pasar tunggal dan basis produksi internasional (single market and production base), sebagai kawasan dengan daya saing ekonomi yang tinggi (competitive economic region), sebagai kawasan dengan pengembangan ekonomi yang merata (equitable economic development) dan sebagai kawasan yang terintegrasi secara penuh dengan perekonomian global (integration into the global economy).
Tenaga kerja merupakan salah satu komponen pendukung yang termuat dalam pilar pertama, perlu disiapkan agar Indonesia memiliki tenaga kerja yang profesional dalam arti terdidik dan terampil, sehingga mampu bersaing di kancah ASEAN. Ada delapan jenis pekerjaan yang akan bersaing secara bebas dengan diberlakukannya Asean Economic Community yakni engineering services, nurshing services(perawat), architectural services(arsitek), surveying qualification, tourism (pariwisata), accountancy services(akuntan), medical practitioners, dan dental practitioners(dokter gigi). 
Keluarga memiliki peranan penting untuk menyiapkan tenaga kerja yang profesional tersebut melalui penerapan nilai-nilai anti korupsi bagi putra putrinya sehingga menjadi pribadi yang tangguh dalam menghadapi era Asean Economic Community.Nilai-nilai anti korupsi tersebut meliputi bertanggung jawab, disiplin, jujur, bekerja keras, sederhana, mandiri, adil, berani dan peduli.
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